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ABSTRAK  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dinamika 
resiliensi pada orangtua yang memiliki anak autis berprestasi. Peneliti 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 3 informan 
utama dan 3 informan pendukung. Teknik pemilihan informan dalam 
penelitian ini adalah purposive sampling, berdasarkan ciri-ciri yaitu 
orangtua yang mempunyai anak autis berprestasi dan dekat  dengan 
anak autis. Data dikumpulkan melalui wawancara semi terstruktur dan 
dianalisis secara tematik. Hasil analisis dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa orangtua yang memiliki anak autis mempunyai 
permasalahan diantaranya kurangnya pengetahuan tentang autis, stres, 
waktu yang tersita banyak dan kendala ekonomi. Dinamika resiliensi 
yang berhasil terungkap pada penelitian ini, antara lain oangtua 
mengalami perasaan tertekan seperti stres dan putus asa, kemudian 
orangtua merasa iri dengan orangtua lain yang mempunyai anak 
normal sehingga mengkibatkan emosi yang tidak terkontrol (perasaan 
dan perilaku negative), namun orangtua mulai bisa menerima keadaan 
dengan bersikap sabar dan tenang karena dukungan keluarga (fase 
pemulihan). Kemudian orangtua mulai bekembang pesat dengan 
berusaha, berpikir positif untuk mengoptimalkan potensi pada anak 
dan selalu bersyukur kepada Allah SWT. Dari kesabaran dan 
ketekunan orangtua dapat mengembangkan potensi pada anak autis 
hingga memperoleh prestasi. 
 
 





The purpose of this study was to describe the dynamics of the 
resilience of parents of children with autism excel. Researchers used 
descriptive qualitative approach with three key informants and 
informant support 3. Mechanical election informant in this research is 
purposive sampling, based on the characteristics that parents who have 
children with autism excel and close to children with autism. Data 
were collected through semi-structured interviews and analyzed 
thematically. Analytical results from this study indicate that parents of 
children with autism have problems including a lack of knowledge 
about autism, stress, time consumed a lot and economic constraints. 
The dynamics of resilience that successfully revealed in this study, 
among other things oangtua experiencing feelings of distress such as 
stress and despair, then parents feel jealous of other parents who have 
normal children so  emotions uncontrolled (feelings and behavior 
negative), but the parents began to accept state by being patient and 
calm for family support (recovery phase). Then parents began rapidly 
developing States to strive, think positively and to optimize the 
potential of children and eternally grateful to Allah SWT. Of patience 
and diligence of parents can develop the potential in autistic children to 
earn achievements. 
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1. PENDAHULUAN  
Pada tahun 2013, di Indonesia diperkirakan terdapat lebih dari 
112.000 anak yang menderita autisme dalam usia 5-19 tahun 
(Judarwanto, 2015). Depdiknas (dalam Hadis, 2006) memaparkan bahwa 
autis adalah gangguan perkembangan yang kompleks menyangkut 
komunikasi, interkasi sosial, dan aktifitas imajinasi dan anak autis ialah 
anak yang mempunyai masalah atau gangguan dalam bidang komunikasi, 
interaksi sosial, gangguan sensoris, pola bermain, perilaku dan emosi. Hal 
tersebut juga didukung oleh pendapat Alter dkk. (2011) bahwa Autisme 
adalah gangguan perkembangan saraf parah dengan karakteristik sosial, 
komunikasi defisit, ritualistik dan perilaku yang mucul secara berulang-
ulang pada usia tiga tahun.  
Saharso (dalam Wardani 2009) gejala autisme biasanya 
sudah tampak sebelum anak berusia 3 tahun, yaitu antara lain dengan 
tidak adanya kontak mata dan tidak menunjukkan respons terhadap 
lingkungan. Jika tidak segera dilakukan terapi, setelah usia 3 tahun 
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perkembangan anak terhenti bahkan cenderung mundur, seperti tidak 
mengenal orang tuanya dan tidak mengenal namanya. 
Semiawan dan Mangunsong (dalam Kulsum, 2012) menyatakan 
bahwa kelahiran seorang anak memiliki dampak yang sangat signifikan 
pada dinamika sebuah keluarga. Keluarga, khususnya orang tua yang 
mendapati salah satu dari anaknya merupakan anak berkebutuhan khusus, 
mengalami perubahan yang lebih kompleks dan lebih berat, 
setidaknya perlu penyesuaian lebih agar dapat diterima di masyarakat 
serta rutinitas sehari-hari dalam keluarga menjadi terganggu.  
Nurhayati (2003) menjelaskan bahwa permasalahan yang 
dihadapi oleh orang tua yang mempunyai anak autis antara lain: pada saat 
anak didiagnosis autis orang tua kaget, panik, bingung dan merasa 
bersalah, perasaan malu dan bingung untuk menjelaskan pada orang lain 
tentang keadaan anak, masalah biaya untuk perawatan, mengontrol emosi 
pada anak dan cara mengatasi anak pada saat anak tantrum, bingung 
mencari sekolah yang cocok untuk anak, dan khawatir terhadap masa 
depan anak.  
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti terhadap ibu E dari orangtua yang memiliki anak penyandang 
autis pada tanggal 3 November 2015, menyebutkan bahwa reaksi pertama 
kali ketika mengetahui anak ibu E didiagnosa autis ialah Ibu E merasa 
kaget dan stres dalam menghadapi kenyataan yang menimpanya. Selain 
itu dalam mengasuh anak autis seringkali merasa lelah, emosi dan kurang 
percaya diri dalam beraktifitas, sehingga mengakibatkan ibu E harus 
berhenti bekerja. 
Menurut Muniroh (2010), orangtua dengan anak autis memiliki 
pengalaman yang lebih mengandung level stres yang lebih tinggi. 
Berbagai gejolak emosi muncul dalam diri orangtua bahkan sampai 
mengganggu kondisi fisiknya. Tingkat gangguan ini berkaitan dengan 
sejauh mana orang tua memiliki daya lenting atau relisiensi terhadap 
cobaan yang dihadapinya.  
Tugade dan Federickson (2004) mengungkapkan bahwa untuk 
menjadi individu yang  resilien, setiap orang membutuhkan resiliensi 
yakni suatu kemampuan untuk  melanjutkan hidup setelah ditimpa 
kemalangan atau setelah mengalami hal yang berat, karena satu hal yang 
harus kita ingat bahwa hidup penuh rintangan dan cobaan. Faktanya 
orang yang paling relisien mencari pengalaman baru dan menantang 
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karena mereka telah mempelajari bahwa hanya melalui perjuangan, 
dengan memaksakan diri mereka sendiri ke batas yang paling maksimal, 
maka mereka akan menambah batasan hidup mereka sendiri. 
Untuk menjadi individu yang resilien bukan suatu hal yang mudah 
untuk dicapai, hal ini didukung oleh Masten (dalam Hendriani, 2013) 
yang menyatakan bahwa resiliensi merupakan fenomena umum yang 
dapat berlaku dalam berbagai konteks persoalan meski pada kenyataanya 
tidak setiap individu mampu menunjukkan karakteristik resilien ketika 
berhadapan dengan kesulitan maupun tekanan. 
Reivich dan Shatte (2002) yang dituangkan dalam bukunya “The 
Resiliency Factor”  menjelaskan  resiliensi  adalah  kemampuan  untuk  
mengatasi  dan  beradaptasi terhadap kejadian yang berat atau masalah 
yang terjadi dalam kehidupan. Anggraeni (2008) menyebutkan bahwa 
bagi individu yang resilien, resiliensi membuat hidupnya menjadi lebih 
kuat. Artinya, resiliensi akan membuat orangtua anak autis berhasil 
menyesuaikan diri dalam berhadapan dengan kondisi-kondisi yang tidak 
menyenangkan. 
Dari uraian diatas maka peneliti akan mengkaji mengenai 
resiliensi pada orangtua yang memiliki anak autis berprestasi. Hal 
tersebut dimaksudkan agar orangtua sebagai pengasuh utama dapat 
mengetahui kemampuan dirinya dalam mengasuh anaknya serta 
memaksimalkan kemampuan yang dimiliki oleh anaknya. 
Berdasarkan latar belakang penelitian ini, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah  “bagaimana dinamika resiliensi pada 
orangtua yang memiliki  anak autis berprestasi ?”, adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan dinamika resiliensi pada 
orangtua yang memiliki anak autis berprestasi.  
2. METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kualitatif deskriptif, yaitu metode yang digunakan untuk 
mengungkap dan memahami sesutau dibalik fenomena yang sedikitpun 
belum diketahui. Demikian dengan metode kualitatif dapat memberi 
rincian yang kompleks tentang fenomena yang sulit diungkapkan oleh 
metode kuantitatif (Straus & Corbin, 2003).  
Penelitian ini berfokus pada (1) permasalahan yang diahadapi 
orangtua dalam mengahdapi anak autis  (2) dinamika resiliensi pada 
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orangtua yang meiliki anak autis. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode wawancara semi 
terstruktur. Panduan wawancara disusun berdasarkan aspek-aspek dan 
proses yang terjadi dalam resliensi.  
Penentuan informan pada penelitian ini dipilih secara purposive 
sampling yaitu didasarkan atas kriteria yang sudah ditentukan 
sebelumnya. Adapun kriteria informan utama adalah orangtua yang 
memiliki anak autis berprestasi baik lokal, nasional maupun internasional 
dan dekat dengan anak, serta bersedia menjadi informan penelitian 
dengan mengisi inform consent dari penelti.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil penelitian  menunjukan bahwa semua informan 
mempunyai permasalahan diantaranya kurangnya pengetahuan tentang 
anak autis, tekanan ekonomi, waktu yang tersita banyak dan kelelahan 
fisik yang mengakibatkan salah satu informan terkena penyakit liver.  
Hal ini sesuai dengan Nurhayati (2003) menjelaskan bahwa 
permasalahan yang dihadapi oleh orang tua yang mempunyai anak autis 
antara lain: pada saat anak didiagnosis autis orang tua kaget, panik, 
bingung dan merasa bersalah, perasaan malu dan bingung untuk 
menjelaskan pada orang lain tentang keadaan anak, masalah biaya untuk 
perawatan, mengontrol emosi pada anak dan cara mengatasi anak pada 
saat anak tantrum, bingung mencari sekolah yang cocok untuk anak, dan 
khawatir terhadap masa depan anak. 
Zand (dalam Mc Millin dkk, 2014) mengungkapkan bahwa anak 
autis sering hadir dengan menantang dan bahkan perilaku yang 
mengganggu berkontribusi besar memicu stres pada orang tua dan 
membuat kualitas hidup orangtua menjadi berkurang. 
Tingkat gangguan ini berkaitan dengan sejauh mana orangtua 
memiliki daya lenting atau resiliensi terhadap cobaan yang dihadapinya. 
Berikut adalah empat proses resiliensi yang terjadi pada orangtua yang 




a. Succumbing (Mengalah)    
Merupakan istilah untuk menggambarkan kondisi yang menurun 
dimana individu mengalah atau menyerah setelah menghadapi suatu 
ancaman atau kondisi yang menekan.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa semua informan mengalami 
perasaan tertekan dan satu informan sempat putus asa dalam mengasuh 
anak informan yang autis.  
“Ya itu kayak tertekan itu kok anakku kok yo ndelalah 
ngene..”(W1/S1, 207-208) 
“..saat ini saya menyadari saat saya ditinggal suami saya stres ..” 
(W1/S2, 505-506)  
“..siapa sih yang mau mempunyai kondisi yang seperti ini..” 
(W1/S3, 216-217)  
b. Survival (Bertahan)  
Pada level ini individu tidak mampu meraih atau mengembalikan 
fungsi psikologis dan emosi yang positif setelah saat menghadapi 
tekanan. Efek dari pengalaman yang menekan membuat individu gagal 
untuk kembali berfungsi secara wajar (recovery), dan berkurang pada 
beberapa respek.  
Dari hasil penelitian ketiga informan mengalami  emosi dan 
kelelahan fisik ketika mendidik dan mengasuh anak informan. Dua 
informan merasa iri terhadap orangtua lain yang mempunyai anak yang 
normal. Satu informan sempat merasa depresi ketika mengetahui anak 
informan autis. 
“..uwong kok sombong dijak dolan ra tau gelem ngene ngene 
ngene, saya tuh bukanya gimana ya saya tuh lihat kondisi anak saya, saya 
seneng-seneng mosok anakku ngono kui (iter : iya) jadi perasaan lelah 
itu ada raisoh bebas nggak bisa kemana-mana kayak oranglain..” 
(W1/S1, 413-421)  
“..kita iri dengan oranglain anakku kok gabisa gabisa ya anak 
kita beda dengan yang lain..” (W1/S2, 500-502) 
“..depresi itu ada tapi sementara” (W1/S3, 236) 
“…saya sendiri kan sedang sakit liver jadi umur juga gak panjang 
entah sampai kapan saya bisa menemani akbar..” (W1/S3, 898-900) 
Individu pada kondisi ini dapat mengalami perasaan, perilaku, dan 
kognitif negatif berkepanjangan seperti, menarik diri, berkurangnya 
kepuasan kerja, dan depresi.  
c.  Recovery (Pemulihan)  
Merupakan kondisi ketika individu mampu pulih kembali (bounce 
back) pada fungsi psikologis dan emosi secara wajar, dan dapat  
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beradaptasi  terhadap  kondisi  yang  menekan, meskipun  masih 
menyisahkan efek dari perasaan yang negatif. 
Informan I sudah mulai menerima kondisi anak walaupun belum 
sepenuhnya, dalam mengasuh dan merawat informan dibantu dan 
didukung oleh keluarga dan suami informan sehingga informan bisa lebih 
tenang dalam menghadapi cobaan. Dua informan mulai berusaha untuk 
memberikan pengasuhan yang terbaik yaitu dengan mencari sekolah yang 
tepat untuk anak informan, meskipun terkendala masalah ekonomi.  
“…sekarang kondisinya rafa begitu kan ya ada perbedaan ya kalo 
dulu ada tapi sekarang udah nggak ada jadi e gimana ya tak gawe santai 
wae gitu hlo (iter : iya) kalo saya bisa pergi ya pergi kalo nggak bisa 
yaudah” (W2/S1, 198-204)  
 “Ya sebagai kepala rumah tangga syok ada bingung ada api ya 
lekas segera kita berpikir secara logis lah..” (W1/S3, 222-224)    
d. Thriving (Berkembang dengan pesat)  
Pada kondisi ini individu tidak hanya mampu kembali pada level 
fungsi sebelumnya setelah mengalami kondisi yang menekan, namun 
mereka mampu minimal melampaui level ini pada beberapa respek. 
Informan I mengalami perkembangan yaitu informan mulai 
menerima keadaan dengan bersyukur, optimis dan berusaha untuk menjadi 
lebih baik lagi dalam mendidik dan mengasuh anak informan. Selain itu 
informan N selalu di dukung oleh keluarga khususnya suami informan 
yang selalu memberi semangat dan pengertian kepada informan. Informan 
II mencoba untuk bangkit dengan cara mempertebal keimanan pada Allah 
dan selalu memberikan pengertian pada anak informan. Informan setiap 
harinya selalu menyempatkan diri untuk belajar khususnya ayat Al-Qur’an 
bersama anaknya karena informan percaya bahwa Al-Qur’an adalah obat 
dari segala penyakit. Informan III belajar cara menangani dan mengasuh 
anak autis sendiri sehingga informan selalu mengawasi anak informan 
selama hampir 24 jam. Informan menanamkan agama (belajar sholat, 
mengaji ) dan perilaku sopan santun agar bisa menjadi bekal anaknya 
untuk bisa mandiri. 
“Ya itu  tadi, hehehe ya semua kan udah menerima jadi lebih enak 
njalaninnya gitu hlo nggak ada yang dari sini gini gini gini itu nggak ada 
(iter : iya) jadi semua itu mengalir kayak apa ya ya biasa kalo rafa itu udah 
tahu kondisinya gitu ya sudah kita usahanya apa ya di sekolahkan..” 
(W1/S1, 220-227)  
“Ya harus percaya diri, kalo saya nggak percaya ya gimana ya 
nggak boleh putus asa yang terbaik kan kita bisa mendidik rafa bisa 
menyekolahkan rafa..” (W2/S1, 290-294)  
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“Berusaha kalo iman kan kita berusaha ya jadi harus kuat yang 
menguatkan juga anak-anak kita mungkin pilihan Allah ada anak itu beda 
hlo luar biasa sekali kalo ada anak semuanya untuk anak doa kita aja untuk 
anak kan liat faras liat adeknya faras yang masih akecil itu yang bikin saya 
kuat” (W1,S2, 805-813)  
“..saya belajar dari akbar segi psikologisnya..” (W1/S3, 365-366)  
“Terus untuk susah senang sedih gembira kembali pada suatu yang 
mendasar saya berpikiran bahwa hidup ini untuk ibadah (iter: iya) 
semuanya dari Allah ta’ala ini skenario dari Allah ta’ala..” (W1/S3, 913-
918)  
 Pada taraf ini informan mampu bangkit dan berusaha untuk bisa 
menjadi lebih baik. Pada kondisi ini individu tidak hanya mampu kembali 
pada level fungsi sebelumnya setelah mengalami kondisi yang menekan, 
namun mereka mampu minimal melampaui level ini pada beberapa respek. 
Proses resiliensi membutuhkan kemampuan individu dan 
lingkungan dalam mencapai kesuksesan. Proses pengalaman menghadapi 
dan mengatasi kondisi yang menekan dan menantang hidup mendatangkan 
kemampuan baru yang membuat individu menjadi lebih baik. 
“..mungkin oranglain ini musibah tetapi ini bukan musibah ini 
mungkin cara Allah untuk lebih dekat kepada kita, ya akhirnya saya 
mencoba untuk bangkit karna saya tahu faras suka menyanyi kemudian 
saya ganti dengan hafalan surat, ya mulai usia sebelas tahunan mulai saya 
ajarkan juz amma kita mulai bealajar iqro ya walaupun mama nggak pinter 
ngaji kita belajar bareng wlupun satu huruf faras bisa tetapi butuh waktu 
berbulan bulan saya berdoa kepada Allah ijinkanlah faras bisa membaca 
Al-Qur’an itulah doa saya ” (W1/S2, 531-546) 
“…proses untuk ngajari akbar saya baru tahu juga itu seperti kita 
mau memasukan aplikasi mbak bisa kita kendalikan bisa kita arahkan 
seperti kita mau jalankan aplikasi komputer kalau itu tidak betul maka dia 
eror komputer kan juga gitu  dia gak akan jalan saya mengibaratkan anak 
saya akbar itu seperti procesor seperti komputer ada procesornya ada 
layarnya ketika saya tanyakan akbar ambilkan piring saya belum 
menyampaikan iki jenenge piring yang mengambil itu pake tangan seperti 
ini dibawa kesini dia ndak tau karena dia autis kan tapi ketika berulang 
kali saya terapkan ini namanya piring didapur ini piring ini sendok 
membawa itu megang seperti ini jalan kesana jalan berulang kali artinya 
dia tahu..” (W1/S3, 520-540) 
Ferdiansyah, (2014) menyatakan bahwa anak autis dengan 
hambatan yang dialami sering gagal untuk mencapai prestasi belajar 
sebagaimana anak umumnya yang tidak mengalami hambatan dalam 
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menerima dan memproses informasi. Hal ini dibutuhkan peran orang tua 
mengingat waktu anak lebih banyak di rumah bersama orang tua maka 
penting bagi orang tua mempersiapkan diri untuk mendampingi dan 
membimbing anak autis untuk menjadi pribadi yang lebih optimal.  
 
4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat 
beberapa kesimpulan yang dapat diambil oleh peneliti, yaitu adanya 
berbagai permasalahan yang dialami oleh orangtua yang memiliki anak 
autis antara lain orangtua yang mempunyai anak autis bingung karena 
kurangnya pengetahuan tentang anak autis, kendala ekonomi yang 
dialami orangtua karena harus membiayai anak autis, waktu yang tersita 
dan kelelahan fisik. 
Proses resiliensi oleh masing- masing orangtua yang mempunyai 
anak autis sama namun ada beberapa yang berbeda diantaranya semua 
orangtua merasa tertekan dengan keadaan anak yang autis, stress 
ditinggal suami dan kendala ekonomi  (Kondisi tertekan). Kemudian 
ketiga orangtua mengalami emosi yang tidak terkontrol dalam mengasuh 
anak autis hingga menyebabkan kelelahan fisik pada orangtua. Dua 
orangtua merasa iri dengan orangtua lain yang mempunyai anak normal 
(Perasaan dan perilaku negatif, Survival). Pada fase pemulihan ketiga 
orangtua lebih sabar dan santai dalam menangani anak yang autis, selain 
itu orangtua melihat ada yang selalu mendukung dan membantu dalam 
merawat anak sehingga orangtua mulai berusaha untuk bangkit. Pada 
fase Thriving  semua orangtua mulai bisa menerima dan mensyukuri 
keadaan dengan beriman kepada Allah SWT sehingga ketiga orangtua 
berusaha untuk terus belajar mengenai kondisi anak serta 
mengoptimalkan bakat dalam diri anak sehingga anak yang autis dapat 
menjadi pribadi yang mandiri dan berprestasi. 
Berdasarkan hasil penelitian saran yang diajukan oleh peneliti 
dianta lain yang pertama Orangtua yang memiliki anak autis, orangtua 
diharapkan lebih peka dan aktif dalam mengikuti perkembangan anak 
sejak lahir. Langkah awal ketika pertama kali mengetahui bahwa anak 
autis, orangtua diharapkan segera mencari informasi untuk konsultasi 
dengan dokter atau psikolog untuk penanganan lebih lanjut. Kemudian 
orangtua diharapkan lebih sabar dan selalu berpikir positif bahwa anak 
adalah anugerah dari Allah SWT yang harus selalu kita sayangi apapun 
keadaanya. Saran yang kedua untuk orang - orang disekitar orangtua 
yang memiliki anak autis termasuk didalamnya keluarga yaitu orang tua, 
pasangan (suami atau istri), anak, tetangga dan  teman- teman 
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diharapkan mampu mendampingi dengan rasa kasih sayang dan penuh 
perhatian sehingga dapat membantu serta terus memberikan dorongan 
semangat kepada orangtua untuk terus berusaha sebaik mungkin dalam 
mendidik dan mengasuh anak autis. Saran yang ketiga untuk praktisi 
psikologi diharapkan mampu melihat dan mengamati fenomena pada 
orangtua yang memiliki anak autis yang terjadi dilingkungan sekitarnya. 
Sehingga praktisi psikologi dapat segera memberikan pencegahan, 
penanganan atau pendampingan yang tepat bagi orangtua yang memiliki 
anak autis agar mengurangi terjadinya stress dan depresi berkepanjangan 
pada orangtua. Saran yang keempat bagi peneliti lain, diharapkan hasil 
penelitian ini dapat bermanfaat dan dijadikan referensi sebagai tambahan 
informasi bagi peneliti selanjutnya dengan menambah jumlah informan 
yang memiliki karakteristik yaitu memiliki anak autis berprestasi mulai 
dari lokal, nasional maupun internasional sehingga dapat bermanfaat 
bagi orangtua lain yang ingin mengoptimalkan anak yang autis hingga 
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